BAB I
TINJAUAN UMUM LETTER OF CREDIT DENGAN AKAD KAFALAH BI
AL-UJRAH
A. Tinjauan Umum Letter of Credit(L/C)
1. Pengertian Letter of Credit(L/C)
Letter of Credit (L/C)atau dalam bahasa Indonesia disebut Surat
Kredit Berdokumen merupakan salah satu jasa yang ditawarkan bank dalam
rangka pembelian barang, berupa penangguhan pembayaran pembelian oleh
pembeli sejak L/C dibuka sampai dengan jangka waktu tertentu sesuai
perjanjian.
Dalam kamus Perbankdretter of Credit(L/C) adalah janji tertulis

yang diterbitkan olelssuing bankatas dasar permohonan tert@plicant



atau dirinya sendiri kepadaeneficiaryuntuk membayar atau mengaksep
draf, mengizinkan bank lain untuk membayar atau mengaksep, atau
mengambil alih draf apabila dokumen yang diserahkan béateficiary
sesuai dengan syarat dan kondisi janji tertulis yang diterbitkansseimg
bank’

Sedangkan menurut Bank Indonesia, L/C merupakan janjissarng
bank untuk membayar sejumlah uang kepada eksportir sepanjang ia dapat
memenuhi syarat dan kondisi L/C tersebiRengertian lain L/C (surat
kredit berdokumen) merupakan alat pembayaran yang dikeluarkan bank
ataspermintaan importir dalam transaksi dagang internasidnél.dari
pengertian L/C di sini adalah bahwa L/C merupakan “janji membayar”.

Tipe perjanjian yang dapat difasilitasi L/C terbatas hanya pada
perjanjian jual beli, sedangkan fasilitas yang diberikan adalah berupa
penangguhan pembayaran. Dengan fasilitas ini pembeli dapat melakukan
pembayaran setelah yakin barang/jasa akan diterima dengan spesifikasi
sesuai perjanjian dengan penjual, dengan kata lain pembeli tidak harus
membayar terlebih dahulu sebelum barang/jasa dikirim atau disampaikan
oleh penjuaf. Dalam ranah pembahasan L/C berbasis syariah dikenal dua
jenis L/C, yaitu L/C impor syariah dan L/C ekspor syariah. Menurut Fatwa

Dewan Syariah Nasional MUI No. 34/DSN-MUI/IX/2002 yang dimaksud

Trikaloka H. PutriKamus Perbankar(Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2009), h. 194.

“BANK INDONESIA, Kodifikasi Produk Perbankan Syariahakarta, h. 73.

3Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 34/ DSN-MUI/ IX/ 2002 Tenthater of Creditimpor
Syariah.

“Sigit Triandaru dan Totok Budi Santod®ank dan Lembaga Keuangan Lain Edisi(23karta:
Salemba Empat, 2006), h. 128.



dengan L/C l(etter of Credit) Syariah adalah surat pernyataan akan
membayar kepada eksportepeficiery yang diterbitkan oleh bank syariah
(issuing bank atas permintaan atau untuk kepentingan importir dengan
pemenuhan persyaratan tertentu sesuai dengan prinsip Sydikahbank
menerbitkan L/C kepada nasabah, berarti bank menjamin akan membayar
sejumlah tertentu kepada pihak lain atas permintaan nasabah térsebut.
Berdasarkan transaksi L/C impor syariah ini, bank mendapatkan
imbalan (jrah) ataupun keuntungan dalam bentuk margin (dalam hal
menggunakan akad jual beli) ataupun bagi hasil. Sedangkan bagi nasabah,
memperoleh jasa penyelesaian pembayaran dan/atau penjaminan dan
aksepsi yang mendukung aktivitasnya dalam perdagangan internasional.
Pada dasarnya risiko dari transaksi L/C impor syariah bagi bank adalah
risiko pembiayaan cfedit risk dalam hal nasabah (importir) tidak
membayar tagihan penyelesaian L/C. Selain itu, terdapat resiko likuiditas
dalam hal bank mengalami kesulitan memperoleh jenis valuta yang
disyaratkan pada waktunya dan resiko reputasi dalam hal bank tidak dapat
memenuhi komitmen yang disyaratkan. Adapun resiko lainnya terkait
dengan keandalan manajemen teknologi informasi (resiko operasional) serta
resiko akad yang menyertai pemberian fasilitas L/C, misalnya, akad

murabahaldalam pembelian barang yang diimpor.

°Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 34/DSN-MUI/IX/2002 Tentaeder of Credit Impor
Syariah.

®Rachmadi UsmarProduk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia Implementasi dan Aspek
Hukum,(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009), h. 275.



Adapun menurut fatwa No. 35/DSN-MUI/1X/2002 L/C ekspor syariah
adalah surat pernyataan akan membayar kepada eksportir yang diterbitkan
oleh bank untuk memfasilitasi perdagangan ekspor dengan memenuhi
persyaratan tertentu sesuai dengan prinsip syariah.

2. Pelaku atau Pihak-Pihak dalamLetter of Credit

Para pihak yang terlibat di dalam transaksi L/C antara lain:

a. Applicantatau importir (pembeli) adalah pihak yang mengajukan aplikasi
L/C®

b. Beneficiaryadalah eksportir (penjual) yang menerima L/C.

c. Issuing banlkatauopening yaitu bank yang menerbitkan L/C.

d. Advising bankyaitu bank yang meneruskan L/C, yaitu bank koresponden
(agen) yang meneruskan L/C kepaaaeficiary

e. Confirming bankyaitu bank yang melakukan konfirmasi atas permintaan
issuing banldan menjamin sepenuhnya pembaydran.

f. Paying bank yaitu bank yang secara khusus ditunjuk dalam L/C untuk
melakukan pembayaran.

g. Negotiating bankyaitu bank yang bertindak menegosiasi dokumen yang
dipersyaratkan dalam L/C.

h. Accepting bankyaitu bank yang bertindak melakukan akseptasi atau

janji bayar tertentu kepadmeneficiary'®

"Lihat Fatwa No. 35/DSN-MUI/IX/2002 Tentargtter of CreditEkspor Syariah

8Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari@@et. IIl; Jakarta: Zikrul Hakim,

2007), h. 138-139.

®Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Pasal 7

YSynarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariahl39.



i. Carrier, pengangkut barang yang dikirim (Perusahaan
Pelayaran/Penerbangan) untuk dibeberapa negara dengan perbatasan

darat bisa juga perusahaan angkutan darat seperti truk, kereta, dll)

3. Jenis-jenisLetter of Credit
a. Berdasarkan cara pembayaran

1) Sight letter of credit
Adalah bank penerbit akan melakukan pembayaran apabila dokumen
telah terima dan sesuai dengan klausula yang disyaratkan loetizm
Of Credit™*

2) Usance letter of credit
Adalah bank penerbit akan melakukan akseptasi draft apabila
dokumen telah diterima dan sesuai dengan klausula yang disyaratkan
dalamletter of credit

3) Deffered payment letter of credit.
Adalah bank penerbit akan melakukan pembayaran pada tanggal
tertentu apabila dokumen telah diterima dan sesuai dengan klausula

yang disyaratkan dalafetter of credit™

YRamlan GintingLetter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bisfiskarta: Salemba Empat,
2002), h. 37.
2Ramlan Gintingletter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bishis41.



b. Berdasarkan kondisi

1) Red clause letter of credit
Adalah letter of credit yang mensyaratkan bahwa ekportir dapat
menarik sebagian dari nilai nominal L/C terlebih dahulu sebelum
penyerahan dokumen ke bank penego$¥asi.

2) Transferable letter of credit
Adalahletter of credityang memberikan kesempatan kepada eksportir
untuk melakukan transfer sebagian L/C tersebut ke satu atau
beneficiary lainnya, untuk mencukupi permintaan yang tercantum
dalam L/C**

3) Revolving letter of credit
Adalah letter of credityang pada hakikatnya memberikan plafon
tertentu kepada pihak beneficiary baik dalam bentuk nominal maupun
jangka waktu, di mana apabila negosiasi telah dilakukan, maka plafon
akan secara otomatis kembali seperti serftula.

4) Confirming letter of credit
Adalahletter of credityang diperkuat dengan jaminan dari bank lain
yang lebihbonafide sehingga memperkuat status dari L/C terstbut.
Apabila bank penerbit cidera janji untuk membayar, maka bank yang

melakukan konfirmasi dapat dimintakan pertanggungjawabannya.

*Ramlan Gintingletter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bishis45.
“Ramlan GintingLetter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bishig3.
®Ramlan Gintingletter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bishis}7.
®Ramlan Gintingletter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bishis}2.



5) Back to back letter of credit
Adalah letter of credit yang memberikan wewenang kepada
nominated bank untuk menerbitkan L/C bé#épaby L/C)berdasarkan
L/C lama(master L/C)atas permintaabeneficiary’

c. Berdasarkan sifat

1) Irrevocable letter of credit.
Adalahletter of credityang pada prinsipnya tidak dapat diubah tanpa
adanya persetujuan dari pihak-pihak terkait dalam L/C ter$&but.

2) Revocable letter of credit.
Adalahletter of credityang dapat berubah sewaktu-waktu tanpa perlu
persetujuan dari pihak terkait, dengan syarat apabila barang/dokumen

belum dikirimkan.

Issuing Bank Negotiating bank

Applicant

Beneficiary

Gambar 1.
Skemaletter of Credit

YRamlan Gintingletter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bishis45.
®Ramlan Gintingletter Of Credit Tinjauan Aspek Hukum dan Bi$nB&4-35.



Keterangan gambar 1:

1. Terjadi Sales Contract (perjanjian jual beli) antara penjual
(eksportirbeneficiary dengan pembeli (importépplican). Dalam
kontrak tersebut, metode pembayaran yang disetujui adettdr of
Credit (L/C).*°

2. Atas dasasales contract, applicanhenyerahkan dana sebesar nilai
kontrak kepada bank untuk kemudian meminta bank menerbitkan
L/C sebagai metode pembayaran.

3. Bank penerbit L/C i§¢suing bank menerbitkan L/C kepada bank
eksportir.

4. Bank tersebut kemudian mengirimkan advis L/C keeeateeficiary.

5. Atas dasar L/C yang diterimbeneficiarymenyiapkan dokumen dan
kemudian melakukan negosiasi dengagotiating bank

6. Setelah membayar tagih@eneficiary, negotiating bankelakukan
penagihan kepadasuing bank.

7. Atas dasar tagihan damegotiating bank dalam hal dokumen
tersebut telah sesuai dengan L/C, maikauing bank akan
mengirimkan dananya kepadeegotiating bankdengan mendebet

dana yang telah disediakan nasaffah.

Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah140.
“sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syartahl41.



4. Keuntungan dan KelemahanLetter of Credit
a. Keuntungan L/C
Dengan melakukan sistem pembayaran melaéiter of Credit
terdapat beberapa keuntungan baik bagi importir maupun ekgportir.
1) Bagi pembeli (importir)

a) Importir dapat menentukan jenis dokumen yang sesuai dengan
kebutuhan.

b) Importir dapat menentukan tanggal yang tepat pengapalan barang.

c) Importir dapat meminta fasilitas pembiayaan impor dssuing
bank.

d) Transaksi menjadi lebih efisien dan aman karena telah dijamin dan
ditangani oleh pihak bank.

2) Bagi penjual (eksportir)

a) Eksportir akan mendapatkan kecepatan dan keamanan pembayaran,
karena L/C akan memperpendeke lagantara pengapalan barang
dengan penerimaan pembayaran.

b) Eksportir dapat terhindar dari pembatalan L/C secara sepihak.

c) Eksportir dapat meminta tambahan jaminan dari bank lain apabila
eksportir meragukan bonafiditassuing bankatau khawatir akan
political risk atautransfer riskdi negara pembeli.

d) Eksportir dapat terhindar dari risiko transfeafsfer risk.

“Ade Arthesa dan Edia Handima@ank & Lembaga Bukan Banfdakarta: Indeks, 2006), h. 95.
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e) Eksportir dan bank tetap menguasai dokumen dan barang sampai
issuing banknelakukan pembayaran.

f) Apabila eksportir dinilai baik oleh bank, berdasarkan L/C dari
issuing bankeksportir dapat meminta fasilitas pembiayaan ekspor
dari banié?

b. Kelemahan L/C

Selain keuntungan, terdapat pula kelemahan dari sistem pembayaran

dengan menggunakartter of Credit yaitu?

1) Memerlukan biaya yang lebih besar dibandingkan denga jenis
pembayaran lainnya. Importir harus mengeluarkan biaya untuk
provisi pembukaan L/C, biaya telekomunikasi, dan pemerikasaan
dokumen, dan lainnya.

2) Pembatalan L/C sulit dilakukan.

3) Tidak ada jaminan seandainya kualitas barang tidak sesuai dengan
kontrak.

4) Risiko unpaid di mana eksportir menanggung risiko ditolaknya
pembayaran oleh bank apabila dokumen yang diserahkan
mengandung penyimpangadiqcrepancies terhadap syarat-syarat
L/C.

5) Risiko transfer dan risiko politik dari negara importir. Apabila
eksportir menerima L/C dari negara yang mempuigaintry risk

tinggi dan L/C tersebut tidak dikonfirmasikan ke bank bonafid di

“Ade Arthesa dan Edia Handima@ank & Lembaga Bukan Bank, 96.
“Ade Arthesa dan Edia Handim@ank & Lembaga Bukan Barlk, 96-97.
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negaranya, eksportir tersebut akan menerima risiko berupa tidak
dapat menerima pembayaran karena ditutupsstang bank*
B. Tinjauan Figh Terhadap Akad Kafalah
1. Definisi Kafalah (Jasa Tanggungan)

Akad kafalah memiliki beberapa nama, yaituamalah, dhamanah,
danza’amah Orang yang menjamin disetdhamin, kafil, hamil, z&'imdan
shabir. Al-Mawardi, salah satu pemuka ulama Syafi'iyyah mengatakan
bahwa hanya saja kebiasaan yang ada, sebi:lahamindigunakan untuk
sebutan penjamin dalam kaitannya dengan harta bahHamil dalam hal
yang berkaitan dengan pembayaran diyat (denda pembunwhatg;im
dalam hal yang berkaitan dengan harta kekayaan dalam jumlah yang besar,
al-Kafil dalam hal yang berkaitan dengan jiwa, sedangk&habiradalah
sebutan untuk penjamin yang bersifat lebih umum dalam setiap hal yang
berkaitan dengan penjamirfanNama-nama tersebut berbeda dalam hal
penggunaan tetapi sama dalam karakter dan maksud®akad.

Kafalahdalam arti bahasa berasal dari k&tfala, yang sinonimnya:
dhamina,artinya menanggund<afalah sebagaimana yang terdapat dalam
kitab-kitab ulama Hanafiyyah dan ulama Hanabilahjuga diartileetn-
dhammuyakni mengumpulkan/menggabungkarSedangkan dalam kitab-

kitab ulama Syafiiyyah, artinya adalalftlltizam yakni mengharuskan atau

*Ade Arthesa dan Edia HandimaBank & Lembaga Bukan Bartk, 96-97.

“Muhammad Nawawi al-JawQut al-Habib al-Gharaib(Cet. Ill; Beirut: Dar al-Kutub, 2004), h.
236.

M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 232.

“’Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat(Cet. I; Jakarta: AMZAH, 2010), h. 433.
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mewajibkan atas diri sendiri sesuatu yang sebenarnya tidak wajib atas
dirinya, membuat komitmef¥.
Kafalah dalam arti istilah dikemukakan oleh ulama mazhab sebagai
berikut:
a) Menurut Hanafi
Ulama-ulama Hanafiyah mengemukakan dua definisi untuk

kafalah.Definisi yang pertama adalah

o i s 3 i B2 g 18 o )
Kafalah atau dhaman adalah mengumpulkan suatu tanggungan kepada
tanggungan yang lain dalam penagihan atau penuntutan terhadap jiwa,

harta, atau bend&’

Definisi yang kedua adalah

2 ;-
|

SR el as J s 2o )
Kafalah atau dhaman adalah mengumpulkan tanggungan kepada
tanggungan yang lain di dalam pokok hutaflg.
Dari kedua definisi tersebut, definisi yangpertama lefhilahih
karena lebih umum yakni mencakup tiga jekéfalah, yaitu kafalah
terhadap jiwa, utang atau benda.Sedangkan definisi yang kedua hanya

mencakurkafalahterhadap hutang sajfa.

Wahbah az-ZuhailiFigh Islam Wa Adillatuhuterj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk(Jilid 6;
Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 35.

“Abdurrahman Al-JaziriKitab Al-Figh ‘ala Al-Madzahib Al-Arba’ahjuz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr,
t1), h. 221.

*Abdurrahman Al-JaziriKitab Al-Figh ‘ala Al-Madzahib Al-Arba’ahjuz 3, h. 221.

$Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalath. 434.
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Menurut mazhab Hanafi hutang dalam akadélahtidak beralih
kepada al-Kéafil (orang yang menanggung) dan tidak gugur dalam
tanggung jawalal-Ashil (orang yang berhutany)

b) Menurut Syafi’i
3iiar e et 3 A a0 3 ol G pd oaths BB B g DU

Gat Snits 1 0% Lt
Dhaman dalam pengertian syara’ adalah suatu akad yang menghendaki
tetapnya suatu hak yang ada dalam tanggungan orang lain, atau
menghadirkan benda yang ditanggungkan, atau menghadirkan badan

orang yang harus dihadirkaff.

Jadi berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ulama
Syafi'iyyah hutang yang ada menjadi tanggungan kedua belah pihak,
yaitu pihak yang menjamin dan pihak yang dijaffinHal ini
sebagaimana keterangan yang terdapat dalam kikBMtghni' karya
Ibnu Qudamah, salah satu ulama Hanabftah.

Perlu diperhatikan bahwa tertetapkannya hutang yang dijamin
tersebut dalam tanggung&afil (pihak penjamin) dan pada waktu yang
sama hutang tersebut juga masih tetap berada dalam tanggsighn
(pihak yang dijamin, pihak yang berutang) atau dengan kata lain

meskipun hutang yang ada sama-sama menjadi tanggungan kedua belah

$\Wahbah al-Zuhailiyal-Figh al-Islam wa adillatuhu, Maktabah SyamilaH; 3

#Abdurrahman Al-Jazirikitab Al-Figh ‘ala Al-Madzahib Al-Arba’ahjuz 3, h. 225.

#¥\Wahbah az-Zuhailiigh Islam Wa Adillatuhw)ilid 6, h. 36.

*Lihat Asy-Syarhul Kabiirjuz 2, h. 329Mughnil Muhtaaj juz 2, h. 198Al-Mughni juz 4, h.
543.
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pihak, yaitu yang menjamin dan yang dijamin, namun tidak serta merta
berarti nilai utang bertambah, dan pihak berpiutang diuntungkan. Karena
meskipun hutang tersebut berada dalam tanggukdin namun pihak
yang berpiutang hanya berhak menagih dan mendapatkan haknya
sejumlah yang pernah ia berikandari salah seorang diantara mereka yaitu
darikafil atau dariashil

c) Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 11/DSN-MUI/IV/2000
tentangKkafalah memberikan artkafalahtersebut adalah:
“Jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung
(makfalanhu, ashil).”

Jadi,kafalahini merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
kepada pihak ketiga dalam rangka memenuhi kewajiban yang
ditanggungnya. Apabila dihubungkan dengan teknis perbankan, dapat
dikatakan bahwa pihak bank dalam hal ini memberikan jaminan kepada
nasabahnya sehubungan dengan kontrak kerja/perjanjian yang telah
disepakati antara nasabah dan pihak ketiga. Pada hakikatnya pemberian
kafalah ini akan memberikan kepastian dan keamanan bagi pihak ketiga
untuk melaksanakan isi kontrak/perjanjian yang telah disepakati tanpa
khawatir jika terjadi sesuatu dengan nasabah. Karena itu, ké&a&&pah
dalam term figh identik dengan perjanjian penanggungan/penjaminan

(borgtoch) ataupersonal guarantglalam term hukum perdata.
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Berkenaan dengaan akakhfalah dalam operasional perbankan
syariah, DSN telah mengeluarkan fatwa Nomor 11/DSN-MUI/IV/2000
tentangkafalah dengan pertimbangan bahwa dalam rangka menjalankan
usahanya seseorang sering memerlukan penjaminan dari pihak lain melalui
akadkafalah dan hal ini bisa dilakukan oleh LKS. Agar kegiatafalah
tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, maka DSN memandang
perlu menetapkan fatwa tentakgfalah untuk dijadikan pedoman LKS
dalam menyediakan suatu skema penjamitafialahl yang berdasarkan
prinsip-prinsip syariah.

2. Dasar Hukum Kaféalah

Kafalah hukumnya dibolehkan berdasarkan Al-Quran, sunnah, dan

ijma’.
a. Al-Quran
Surat Yusuf ayat 66:
£E_a _ AL g~ w 7. S_8 £ LIS PI SR
ONN] ey (@5l Al T W30 0555 (3> pimme sl ) JG

- - 2

Ao
Ao L age L 8T, o8 ~grr A < 4
(20 U5 Uy G Jo T 6 24550 4331 U 18 b

Ya'qub berkata: “Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi)
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang
teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh”. Tatkala mereka
memberikan janji mereka, maka Ya'qub berkata: “Allah adalah saksi
terhadap apa yang kita ucapkan (ini}®.

%QsS. Yusuf (12): 66, Departemen Agama Rlyshaf al-Qur'an dan Terjemahannya : Juz 1-30,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Pena Pundi Aksara, 2002).
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Surat Yusuf ayat 72:
(T e S ens Bl ol o ey T (203l E 150 Jaii 1,6

Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala Raja, dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapna.”

Ayat di atas mengisahkan tentang apa yang dilakukan oleh Nabi
Yusuf terhadap saudara-saudaranya yang datang ke Mesir dan Yusuf
telah diangkat sebagai Raja. Tatkala saudaranya mau masuk istana,
Yusuf memasukkan “tempat minum dari emas” ke dalam karung yang
berisi makanan. Kemudian para pengawal istana mengumumkan bahwa
raja kehilangan barang tersebut. Barangsiapa yang bisa menemukan
maka mereka akan menjadi penjamea’{m) atas hadiah yang akan
diberikan kepada orang terseBi.

Ayat di atas dapat dijadikan landasan hukum d&afalahkarena
di sana telah tercantum munculnya kesanggupan seseorang (dalam ayat
tersebut dituturkan, mereka adalah punggawa kerajaan) untuk menjadi
penjamin atas hak yang akan diberikan kepada orang lain (dalam ayat
tersebut disebutkan siapapun yang bisa menemukan tempat minum dari
emas). Hal ini mengisyaratkan bahwa kesanggupan tersebut adalah

sesuatu yang diizinkan oleh al-Quran. Hal ini memiliki keterkaitan

3'QS. Yusuf (12): 72, Departemen Agama Rlyshaf al-Quran dan Terjemahannya : Juz 1-30,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Pena Pundi Aksara, 2002).

M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syhriah
233.
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dengan akadkafalah sebab dalankafalah hal yang paling pokok di
dalamnya adalah munculnya kesanggupan tersebut untuk menjamin hak
orang lain®®

b. Hadist
Salamah bin Al-Akwa’:
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Dari Salamah bin Al'Alwa ra. bahwa ke hadapan Nabi dibawa satu
jenazah untuk dishalatkan. Nabi kemudian bertanya: “Apakah ia
mempunyai utang?” Para sahabat menjawab: “Tidak.” Nabi kemudian
menyalatkannya. Kemudian dibawa lagi jenazah yang lain. Nabi
bertanya: “Apakah ia mempunyai utang?” Para sahabat menjawab:
“Ya.” Nabi kemudian bersabda: “Shalatilah temanmu itu oleh kalian.”
Berkata Abu Qutadah: “Saya yang menanggung utangnya ya
Rasullullah.” Rasulullah SAW kemudian menyalatkaritiya.

3

Hadits tersebut menceritakan sebuah kejadian pada zaman
Rasulullah SAW tentang seseorang yang meninggal dunia dan kepadanya
masih memiliki tanggungan hutang kepada orang lain. Saat jenazah
orang tersebut dimintakan kepada Nabi untuk dishalatkan, Nabi tidak
mau melakukannya. Namun setelah salah satu temannya (Abu Qatadah)
mau menanggung hutang tersebut, Rasulullah SAW menerima

permintaan untuk menshalatkan jenazah tersebut.pDesedenni dapat

M. Yazid Afandi,Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syériah,
234

4OMuhammad bin Isma’il Al-BukhariShahih al-Bukhari, Juz 2, Nomor Hadis 21K&aktabah
Kutub Al Mutun, Silsilah Al-‘llm an-Nafi’, Seri 4, Al-Ishdar Al-Awwal, 1426 H, h. 802.
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dipahami bahwa setelah Rasulullah mau menshalatkan jenazah,
kewajiban hutang yang menjadi beban jenazah tersebut beralih kepada
Abu Qatadah yang telah bersedia untuk menjamin hak piutang. Maka,
Abu Qatadah adalah sudah menjadi penjanaiikkfil) dari hutang
jenazah. Berdasarkan kejadian kafalahadalah akad yang sah menurut
syari*

Dalam riwayat lain, dalam hadits yang masih satu tema dengan
hadits di atas, disebutkan bahwa Rasulullah menjaminkan dirinya sebagai
penanggung hutang dari sahabat yang meninggal dan masih mempunyai

hutang. Hadits tersebut berbunyi:

<%

ol e o 2 B3 61 06 alos gl 1 o b Uz B A 68 D
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sk YU A5 1ag 85liab Gl 155 5 (o

....Ketika Allah memberi kemenangan kepada Rasulullah SAW, beliau
mengatakan saya adalah yang paling berhak atas jiwa setiap orang
mukmin.Barangsiapa meninggal dunia dan meninggalkan hutang, maka
itu adalah untukku dan barangsiapa meninggalkan harta, maka itu untuk
ahli warisnya®?

Berdasarkan landasan normatif di atas praktik penjaminan atas

transaksi hutang piutang dapat dibenarkan oleh hukum Islam.Hal ini

“IM. Yazid Afandi,Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syhriah,
235.

“’Hadits diriwayatkan oleh Abi Daud dari Muhammad al-Mutawakkil al-Asqalaniy dari Abd al-
Razaq dari ma’'mar dari al-Zuhriy dari Salamah dari Jabir. Abu Daud Sulaiman lbn ‘Asy’ats Ibn
Ishaq Ibn Basyir Ibn Syadad Ibn Amr al-Azdi al-Sijistaryinan Abu Daudyiaktabah Syamilah,

IX, Hadits Nomor 2902, h. 176.
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semata-mata untuk memelihara hak-hak orang yang terlibat dalam akad
hutang piutang tersebut, khususnya hak yang ada pada pihak giutang.
Selain dari Al-Quran dan sunnah sebagai dasar, para ulama sejak
zaman dulu sepakat tentang dibolehkankgtilah,dan umat Islam dari
zaman Nabi sampai sekarang melaksanakannya, tanpa ada penolakan dari
seorang ulama pufi.
3. Rukun dan SyaratKafalah
a. Menurut ulama Hanafi
Menurut ulama Hanafiyah, rukukafélah hanya satu, yaitu
shighat (redaksi) ijab dan gabuf*®>, maksudnyaijab dari pihak kafil
(penjamin) dangabul dari makfal lahu (pihak yang berpiutang atau
yang memiliki hak)"®
b. Menurut ulama Syafi’i
Menurut mayoritas ulama, rukdafalahada empat, yaitu:
1) ljab (Shigha}
2) Pihak penjamin/penanggunkgfil),
3) Pihak yang berhutangn@kfllanhu/ashi),
4) Obyek jaminanrpakfdl bih,

Ulama Syafi'iyyah menambahkan satu rukun lagi, yaitu :

M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah,
236.

“Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalath. 437.

“>Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalath. 437.

“SFathul Qadiir, juz 5, 390 Al-Badaai’, juz 6, 2;Ad-Durrul Mukhtaar juz 4, 260 Majma’udh
Dhamanaath. 275.
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5) Pihak yang berpiutang/pihak pemilik hak yang dijanmakfal
lahu),*’
Sedangkan syarakafalah berkaitan dengan rukun-rukun yang
disebutkan di atas:
1) SyaratShighat
Ulama-ulama Hanafiyah tidak memberikan syarat-syarat
yang khusus untughighat(redaksi)ijab dangabul dalamkafalah.

Menurut mereka, shighat kafalah bisa dengan lafal yang

mengandung arti tanggungan atgtizam, seperti:éiéf (Saya

s ©

tanggung), c-e> (Saya jamin),dan Lisg (Saya pikul atau

tanggung jawab). Dalam kafalah bi an-nafsi redaksi yang
digunakan adalah setiap lafal yang mengungkapkan tentang badan
orang yang harus dihadirkan. Misalnyé&aya menjamin untuk
menghadirkan diri sisi A, atau jiwanya, kepalanya atau
wajahnya.”®

Syarat yang lain, yang disepakati juga oleh ulama Syafi'iyah
adalah bahwahighat kafalahtidak digantungkan dengan syarat
yang tidak relevan atau tidak jelas dengan dafdlah,dan tidak

dikaitkan dengan waktu, baik daldamfalahterhadap harta, karena

yang dimaksud dan diinginkan adalah menunaikan dan

“"Wahbah Zuhailiy, Terjemahafigh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 6(Jakarta: Gema Insani, 2011),
h. 39.

“BAli Fikri, Al-Mu’amalat Al-Maddiyah wa Al-Adabiyah, Juz 2Cet I; Mesir: Mathba’ah
Mushthafa Al-Babiy Al-Halabiy, 1357 H), h. 11.
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membayarkannya, maupun dalddafalah terhadap jiwa, karena
yang dimaksudkan dan diinginkan adalah menghadirkan orang
yang bersangkutali. Contoh akad yang digantungkan pada suatu
syarat yang tidak lumrah berlakuldika si Fulan pulang dari
perjalanannya, maka aku menjadi kafiluntuk kamu terhadap hakmu
yang berada dalam tanggungan si Fulardtau , ‘Apabila aku
melakukan begini, maka aku menjamin untuk menghadirkan si
Fulan”, atau, ‘Apabila ada hujan turun, maka aku menjadi kafil”.
Alasannya adalah, kareneafalah adalah akad yang memberi
implikasi hukum secara seketika itu juga, sehingga tidak dapat
digantungkan. Contoh akad yang dikaitkan dengan wal8ayd
jamin harta si Fulan dalam waktu satu bulan”. Shigamacam ini
tidak sat?® Namun, sah memberikan jaminan terhadap jiwa dengan
syarat penghadiran orang yang bersangkutan ditangguhkan sampai
batas waktu tertentu yang diketahui pasti. Begitu juga, sah
memberikan jaminan terhadap hutang yang sudah harus dibayar
seketika atau telah jatuh tempo dengan syarat pembayarannya
ditangguhkan sampai batas waktu tertentu, karena terkadang pihak
penjamin tidak bisa langsung membayarkan secara seketika.
Sehingga dapat disimpulkan bahwhjgat kafalahmemiliki
tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
]
“‘Wahbah ZuhailiyFigh Islam Wa Adillatuhu, Jilid &). 46.

*Abdurrahman Al-JaziriKitab Al-Figh ‘la Al-Madzahib Al-Ar'ba’ah, Juz 3Beirut: Dar Al-Fikr,
t.t), h. 233 dan 236.
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a) Harus dengan Kkata-kata yang menunjukkan pemberian

komitmen {ltizam).

b) Harus implementatif dan pasti, tidak boleh mengambang.

c) Tidak dibatasi dengan jangka waktu.

2) Syaratkafil (penjamin)

Syarat-syarakafil adalah sebagai berikut:

a) Baligh. Tidak sah bagi seorang anak yang masih di bawah
umur untuk menanggung kepentingan orang lain. Syarat ini
disepakati oleh parafugahda mazhab empat. Namun,
Hanafiyyah mengecualikan dalam kafalah bi al-mal bukan
bi an-nafs yaitu apabila anak tersebut anak yatim, dan walinya
berhutang untuk menafkahinya. Dalam hal ini anak tersebut
dibolehkan untuk menanggungnya dengan perintah walinya
dankafalahnya hukumnya satt.

b) Berakal. Tidak salkafalah yang dilakukan oleh orang gila.
Syarat ini juga disepakati oléhgahamazhab empat

c) Tidak mahjur ‘alaih karena boros. Apabil&afil dinyatakan
mahjur ‘alaih karena sebab yang lain selain boros, maka
kafalahnya hukumnya sat¥.

d) Kafil tidak berada dalam keadaamaradhul maugsakit keras).

Dalam keadaan ini, makkafalahnya tidak sah apabila ia

>Abdurrahman Al-Jazirikitab Al-Figh ‘la Al-Madzahib Al-Arba’ah, Juz 3h. 230.
>Abdurrahman Al-JazirKitab Al-Figh ‘la Al-Madzahib Al-Arba’ah, Juz 3. 227-237
*Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalaf h. 438.
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mempunyai hutang yang menghabiskan hartanya dan tidak ada
tambahan harta baru setelah ia meningbal.

e) Tidak dipaksa.

f) Hanafiyah menambahkan syaid&fil harus orang merdeka.
Akan tetapi ini bukan syarat sah, melainkan syaaiadz
(syarat pelaksanaan akad)

3) SyaratMakfdl lahu(pihak yang berpiutang)

Syarat bagmakfal lahuadalah:

a) Harus jelas (diketahui). Ulama Syafi’iyah setuju dengan syarat
ini berdasarkan pendapat yang lebih shahih menurut mereka.
Karena biasanya orang yang berpiutang berbeda-beda
karakternya® Sementara itu, ulama Malikiyyah dan ulama
Hanabilah memperbolehkdwmfalah yang di dalamnya pihak
makfdl lahutidak diketahui, seperti perkataan pihkfil, “

Saya menjamin hutang yang menjadi tanggungan si Zaid yang
ia dapatkan dari seseoramgakfdl lahy,” tanpa diketahui dari
siapa Zaid mendapatkan hutang tersebatam hal ini, ulama
Malikiyyah dan ulama Hanabilah mendasarkan pendapat ini

pada surat Yusuf ayat 72:

*Abdurrahman Al-JaziriJuz 3h. 235
*Abdurrahman Al-JaziriJuz 3. 230.
*Wahbah Zuhailiy, Terjemahdfigh Islam Wa Adillatuhu, Jilid h. 49.
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Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan
makanan (seberat) beban wunta, dan Aku menjamin
terhadapnya’™®’

Di dalam ayat ini, orang yang berseru bukanlah sang raja
sendiri, yaitu Nabi Yusuf a.s., akan tetapi wakilnya. Si penyeru
tersebut menjanjikan untuk memberi hadiah seberat beban unta
kepada orangngakfdl lahy yang dapat mengembalikan piala
raja tersebut dan janji ini menjadi tanggungan nabi Yusuf a.s.,
dan si penyeru itu yang menjaminnya. Di sini belum diketahui
secara pasti siapa sebenarmgkfil lahu®

b) Hadir di majelis aka#tafalah
Menurut Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat bahwa
kafalah pada dasarnya mengandung unsur atiTamlik
(kepemilikan), dan kepemilikan dianggap sah apabilaijatta
gabul Untuk sempurnanya ijab gabul, maka kedua belah pihak

yaitu kafil dan makfdl lahuatau yang mewakilinya harus hadir.

Sedangkan pendapat jumhdugaha termasuk Abu Yusuf

°'Q.S Yusuf (12): 72, Departemen Agama Rlyshaf al-Quran dan Terjemahannya : Juz 1-30,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Pena Pundi Aksara, 2002).
*Wahbah Zuhailiy, Terjemahdfigh Islam Wa Adillatuhu, Jilid ). 50.
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menyatakan bahwikafalahyang pihakmakfal lahutidak hadir
di majelis akad adalah boleh.
c) Berakal.
Tidak sah persetujuamgdbul) yang diberikan oleh orang gila
dan anak kecil yang belumumayyiz.
4) SyaratMakfal ‘Anhu/Ashi(orang yang berhutang)
a) Mempunyai kemampuan untuk membayar dan meyerahkan

hutang tersebut’
Syarat ini hanya ditetapkan oleh Abu Hanifah. Menurutnya,
tidak sah menjamin hutang orang yang tidak mampu untuk
melunasi dan menyerahkan hutangnya, misaimgkfal ‘anhu
wafat dan tidak meninggalkan harta untuk membayarnya,
karena hutang tersebut statusya gugur. Sedangkan kedua rekan
imam Abu Hanifah (yaitu Abu Yusuf dan Muhammad) serta
jumhur fugah@’ berpendapat, bahwa sah menjamin hutang
seseorang yang meninggal dunia tanpa meninggalkan sesuatu
yang bisa digunakan untuk membayar hutangnya. Hal ini
berdasarkan hadits Abu Qatadah ra. yang menjelaskan bahwa
Abu Qatadah ra. menjamin hutang seseorang yang meninggal
dunia yang tidak meninggalkan apa-apa yang bisa digunakan
untuk membayar hutangnya. Dalil yang menunjukkan jika

tanggungan hutang si mayat masih tetap dan positif

*Wahbah Zuhailiy, Terjemahdfigh Islam Wa Adillatuhu, Jilid ). 49.
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keberadaannya, tidak gugur, adalah seandainya ada seseorang
yang bersedia untuk membayarkan hutang si mayat tersebut,
maka boleh bagi pihalad-D&’in (yang berpiutang) untuk
mengambil dan menerimanya. Begitu juga seperti jika ada
seseorang menjamin hutang seseorang yang masih hidup,
kemudian tiba-tiba pihak yang dijamin tersebut meninggal
dunia, maka pihak yang menjamin tidak terbebas dari
tanggungan untuk membayarkan hutang yang ia jamffi itu.

b) Ashilharus diketahui oleh pihadafil.
Sebagianfugahd’ memperbolehkan pihakshil atau makfal
‘anhutidak diketahui pasti siapa orangnya. Ulama Syafi'iyah
dan ulama Hanabilah mengatakan, bahwa yang lebih sahih
adalah tidak disyaratkan harus mengetahui pihakfQl‘anhu
atauashil. Hal ini digiyaskan atau disamakan dengan masalah
persetujuannya, karena persetujuan pihekfal ‘anhutidak
termasuk syarat dalakafalah®*

5) SyaratMakfal Bih(objek)

Ada tiga syarat sehubungan dengazakfal bih,yaitu:

a) Makfal bih harus sesuatu yang menjadi tanggungan pihak
ashil, baik itu berupaad-Dain (hutang),al-‘Ain®? (barang) an-

Nafs(jiwa), atau perbuatan, menurut ulama Hanafiyyah.

®\Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahdatigh Islam Wa Adillatuhuh. 48.

®\Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahdfigh Islam Wa Adillatuhuy. 49.

®2AI'Ain atau barang ada dua macam, al’Ain yang statusnya merupakan barag amaaidf\idan
yang statusnya adalah barang tertanggAh@Ain yang statusnya sebagai amanat seperti barang
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b) Makfal bih harus sesuatu yang mampu dipenuhi oleh pihak
kafil.**

c) Hutang yang ada harus benar-benar hutang yang statusnya
mengikat dan sah. Yaitu hutang yang tidak bisa gugur kecuali
harus dengan adanydibrda’ (pembebasan). Syarat ketiga ini

khusus berkaitan dengan jaminan berupa Karta.

KAFIL < > MAKFUL

1. Akad Kafalah

2. Pelaksanaan Akad

2 A OBJEK PENJAMINAN
(MAKFUL ‘ALAIH)

Gambar 2.
Skema Transak#iafalah’®

4. Macam-Macam Kafalah
Secara garis besaafalah terbagi dua bagian yaitkafalah dengan
jiwa (kafalah bi an-nafs/kafalah bi al-wajhijlan kafalah dengan harta

(kafalah bi al-maly’

titipan, hartaasy-Syarikah(modal bersama), harta akatudharabat pinjaman dan barang yang
disewakan yang berada di tangan pihak yang menyewa. SedaaBjisin yang statusnya
tertanggung ada dua, yaitu adakalanya tertanggung dahgain itu sendiri (yaitu apabila barang

itu rusak di tangan orang yang barang itu berada di tangannya, maka ia harus menanggungnya
untuk menggantinya) seperti barang yanggtiashabdan lain sebagainya, dan adakalanya
tertanggung dengan sesuatu yang lain, seperti barang yang dijual sebeluralt€guihu(serah

terima, belum diterima dan dipegang oleh pihak pembeli), barang ini dipertanggungkan dengan
harga pembelian barang tersebut (sehingga jika barang itu rusak di tangan pihak penjual, maka
pihak pembeli tidak berkewajiban menyerahkan harga pembelian barang itu kepada pihak
penjual).

®\Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahdatigh Islam Wa Adillatuhuh. 50.

®\Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahdatigh Islam Wa Adillatuhuh. 54.

®\Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahdfigh Islam Wa Adillatuhuf. 56.

®Sunarto Zulkifli,Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syartah32.
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a. Kafalah bi an-Nafs

PengertiarKafalah bi an-Nafsnenurut Sayid Sabiq sebagai berikut:
9 I 4y g3 pari jtas b S0 g

Kafalah bi an-nafs adalah kewajiban seorang penjamin untuk
mendatangkan orang yang ditanggung (makfal ‘anhu) kepada makfal
lahu (tertanggung$®
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwafalah bi an-nafs
merupakan akad yang memberikan jaminan ataskdfalah jenis ini
adalah suatu bentuk komitmen penanggung untuk menghadirkan sosok
pihak tertanggung kepada orang yang di tanggung h&Rnya.

b. Kafalah bi al-Mal

Pengertiarkafalah bi al-Masebagai berikut:
G Ui K0 o s o s Dl 16y
Kafalah bi al-Mal adalah suatu bentuk kafalah dimana penjamin terikat

untuk membayar kewajiban yang bersifat hdfta.

Kafalahharta ada tiga macam, berikut ini:

1) Kafalah bi al-dayn yaitu kewajiban membayar hutang yang
menjadi beban orang lain dalam hadis Salamah bin Aqwa bahwa
Nabi Muhammad SAW. Tidak mau menshalatkan mayat yang

mempunyai kewajiban membayar hutang, kemudian Abu Qatadah

®"Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 191-192.
®8sayid SabigFigh As-Sunnah, Juz @et. III; Beirut: Dar Al Fikr, 1981), h. 283.
®Ahmad Wardi MislichFigh Muamalath. 441.

°Ahmad Wardi MislichFigh Muamalaf h. 443.
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menyatakan bahwa ia yang menjamin hutang jenazah tersebut.
Barulah Nabi menyalatkannya. Dalam kafalah bi al-dayn
disyaratkan nilai barang tersebut tetap pada waktu terjadinya
transaksi jaminan, seperti hutaggadh, upah dan mahar. Dan
hendaklah barang yang dijamin diketahui dan jelas, karena bias
menimbulkargharar (penipuan).

2) Kafalah bi al-‘Ain/Kafalah bi at-Taslimyaitu kewajiban penjamin
(kafil) untuk menyerahkan barang-barang tertentu yang ada di
tangan orang lain, seperti mengembalikan barang yagbadihab
dan menyerahkan barang jualan kepada pembeli, disyaratkan
barang yang akan diserahkan tersebut menjadi tanggungan
ashil/makfal ‘anhuseperti dalam barang yangghashab Namun,
bila bukan berbentuk jaminakafalahbatal.

3) Kafalah bi ad-Darakyaitu tanggungan terhadap apa yang timbul
atas barang yang dijual, berupa kekhawatiran karena adanya sebab
yang mendahului akad jual beli. Dengan demikkafalahdalam
hal ini adalah jaminan terhadap hak pembeli dari pihak penjual,
apabila terhadap barang yang dijual ada pihak lain yang merasa
memiliki. Seperti barang yang diperjualbelikan ternyata dimiliki

oleh orang lain, atau sedang digadaikan kepada pihaklain.

"Hendi SuhendiFigh Muamalah h. 193-194.
2Ahmad Wardi MislichFigh Muamalath. 444.
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5. PelaksanaarKaféalah
Kafalahdapat dilaksanakandengan tiga bentuk, yAitu:

a) Munjaz (tanjiz) ialah tanggungan yang ditunaikan seketika, seperti
seseorang berkata “Saya tanggung si fulan dan saya jamin si Fulan
sekarang”. Apabila akad penanggungan terjadi, maka penanggungan itu
mengikuti akad hutang, apakah harus dibayar ketika itu, ditangguhkan,
atau dicicil, kecuali disyaratkan pada penanggungan.

b) Mu'allag (ta’lig), adalah menjamin sesuatu dengan dikaitkan pada
sesuatu, seperti seseorang berkata “jika kau ditagih pada A, maka aku
akan membayarnya”.

c) Mu’'aqgat (taugit) adalah tanggungan yang harus dibayar dengan
dikaitkan pada suatu waktu, seperti ucapan seseorang “Bila ditagih pada
bulan Ramadhan, maka aku yang menanggung pembayaran hutangmu”,
menurut mazhab Hanafi penanggungan seperti ini sah, tetapi menurut
mazhab Syafi'i batal*

C. Tinjauan Umum ljarah

1. Pengertianljarah

ljarah (53\5.-‘3!\) artinyaupah, sewa, jasa atau imbdfabalam bahasa

Arab ijarah berasal dari kata>). Sedangkan secara istilah defirijarah

yang dikemukakan para ulama sebagai berikut:

*Hendi SuhendiFigh Muamalahh. 194-195.
"Hendi SuhendiFigh Muamalahh. 194-195.

"®Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islafdakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h.
227.
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a. Menurut Hanafi
upj.}i t‘?Lﬁ &J« ic ”L>-‘§“

ljarah adalah akad atas suatu kemanfaatan dengan imbalan

b. MenurutSyafii

)

- L/es;y

\\

Definisi akad ijarah adalah suatu akad atas suatu kemanfaatan yang
mengandung maksud tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan
dengan imbalan tertentdf.
2. Dasar Hukumljarah
Dasar-dasar hukum atau rujukiggrah adalah Al-Qur’an, Al-Sunnah
dan Al-ljma’.
a. Al-Quran

Surat At-Thalaq ayat 6

= 3 .
,;/,«; A £

...Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka

berikanlah kepada mereka upahriya..

®Al-Jaziri, Figh ‘Ala Madzahib al-Arba’ahh. 94.
"Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhamma#jfayah Al-Akhyar fi Hilli Ghayah Al-Ikhishar, Juz 1
(Surabaya: Dar AHImi, t.th), h. 249.
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Surat Al-Qashash ayat 26 dan 27

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia

sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang

yang Kuat lagi dapat dipercaya".

Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya Aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh
tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka Aku tidak
hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang baik®.

b. Al-Hadis

Hadis Ibnu ‘Umar

e sl oo o I 06 06 g

®QS At-Thalaq (65): 6, Departemen Agama Rishaf al-Qur'an dan Terjemahannya : Juz 1-
30,(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Pena Pundi Aksara, 2002).

QS Al-Qashash (28): 26, 27, Departemen AgamaMRishaf al-Quran dan Terjemahannya :
Juz 1-30(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Pena Pundi Aksara, 2002).
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Dari Ibnu ‘Umar r.a. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Berikanlah

kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum keringatnya k€ihg. lbnu

Majah)°

Hadis Aisyah

p;fw’“\dugj\@?jqj;m&b‘uﬁ J\ DSt 3E
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Dari Urwah bin ubair bahwa sesungguhnya Aisyah ra. Istri Nabi SAW

berkata: Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari
Bani Ad-Dayl, penunjuk jalan yang mahir, dan ia masih memeluk agama
orang kafir Quraisy. Nabi dan Abu Bakar kemudian menyerahkan

kepadanya kendaraan mereka, dan mereka berdua menjanjikan
kepadanya untuk bertemu di Gua Tsaur dengan kendaraan mereka
setelah tiga hari pada pagi hari SelagdR. Al-Bukharif*

3. Rukun dan Syaratljarah

a.Rukunljarah

Menurut ulama Hanafiyah, rukugarah adalahijab dan gabul

antara lain dengan menggunakan kalineatijarah ( Y\) al-isti’jar

(i, al-ikhtird” ¢S Y, danal-ikra GISY)).

8Muhammad bin Ismail Al-KahlanBubul As-Salam, Juz &et. IV; Mesir: Maktabah Mushthafa
Al-Babiy Al-Halabiy, 1960), h. 81.

8Muhammad bin Ismail Al-BukhariMatan Al-Bukhari Masykul Bihasyiyah As-Sindi, Juz 2,
(Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), h. 33.
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Sedangkan menurut jumhur ulama, ruijarah ada empat, yaitu:

1) &qgid, yaitu mu’jir (orang yang menyewa) danusta’jir (orang yang
menyewa),

2) shighat,yaituijab dangabul,

3) ujrah (uang sewa atau upah),

4) manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan
tenaga dari orang yang bekeffa.

b. Syaratljarah
Syaratijarah terdiri empat macam, sebagaimana syarat dalam jual-

beli, yaitu syaratal-in’igad (terjadinya akad), syaran-nafadz(syarat

pelaksanaan akad), syarat sahnya akad, dan syaran(syarat

mengikatnya akady’

1) Syarat Terjadinya Akad (syaratiqad)
Berkaitan dengariagid, akad, dan objek akad.Sebagaimana telah
dijelaskan dalam jual-beli, menurut ulama Hanafiyagid (orang
yang melakukan akad) disyaratkan harus berakal mamayyiz
(minimal tujuh tahun), dan baligh menurut Syafi'iyah dan Hanabilah.
Dengan demikian, akaghrah tidak sah apabila pelakunya(’jir dan
musta’jir) gila atau masih di bawah umur. Menurut Malikiyedmyiz
merupakan syarat dalam sewa-menyewa dan jual beli, sedangkan
baligh merupakan syarat untuk kelangsungeafad?.®*

2) Syarat Pelaksanadnafadz)

8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 321.
8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 321.
8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 322.
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Untuk kelangsungann@fad) akadijarah disyaratkan terpenuhinya
hak milik atau wilayah (kekuasaan), apabila si peld&gid) tidak
mempunyai kepemilikan atau kekuasaan, seperti akad yang dilakukan
oleh fudhuli, maka akadnya tidak bisa dilangsungkan, dan menurut
Hanafiyah dan Malikiyah statusny@auquf(ditangguhkan) menunggu
persetujuan si pemilik barang. Akan tetapi menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah hukumnya batal seperti halnya jual beli.
3) Syarat Saltjarah

Keabsahan ijarah sangat berkaitan dengaqd’(pelaku), ma’'qud
‘alaih (objek), sewa atau upahjfah) dan akadnya sendiri.
a) Persetujuan kedua belah piffak

Syarat ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam surat An-

Nisa’' (4) ayat 29:

I -0 2 2 =2Z,

| el iy STl ¥ i i il

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 322-323.
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dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadai{®.S. An-Nisa’: 29%

b) Ma'qud ‘Alaih (objek) bermanfaat dengan jelas, menghilangkan
pertentangan diantafagid. Kejelasan tentang objek akgdrah
bisa dilakukan dengan menjelaskan objek manfaat, pembatasan
waktu, atau menjelaskan jenis pekerjaanijikaah atas pekerjaan
atau jasa seseorafig.

c) Ma’qud ‘Alaih (objek) harus dapat dipenuhi, baik menurut hakiki
maupn syar’i. Dipandang tidak sah menyewa hewan untuk
berbicara dengan anaknnya, sebab hal itu sangat mustahil atau
dipandang tidak sah menyewa seorang perempuan sedang haid
untuk membersihkan masjid sebab diharamkan s$fara’.

d) Kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara’. Seperti
menyewakan rumah untuk ditempati atau menyewakan jaring
untuk memburu dan lain-lain. Para ulamasepakat melgéaad,
baik berbeda ataupun orang untuk berbuat maksiat atau berbuat
dosa.

e) Pekerjaan yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan kewajiban
orang yang disewaafir) sebelum dilakukannyajarah. Hal
tersebut karena seseorang yang melakukan pekerjaan yang wajib

dikerjakannya, tidak berhak menerima upah atas pekerjaannya itu.

8Qs. An-Nisa’ (4): 29, Departemen Agama Rlyshaf al-Qur'an dan Terjemahannya : Juz 1-30,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Pena Pundi Aksara, 2002).
8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 323.

8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 324.
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f) Orang yang disewa tidak boleh mengambil manfaat dari
pekerjaannya untuk dirinya sendiri. Juga tidak mengambil
manfaat dari sisa hasil pekerjaannya, seperti menggiling gandum
dan mengambil bubuknya atau tepungnya untuk dirinya. Hal itu
didasarkan pada hadis nabi yang diriwayatkan oleh Daruquthri
bahwa Rasulullah Saw melarang untuk mengambil bekas gilingan
gandum®®

g) Manfad ma’qud ‘alaihsesuai dengan keadaan yang umum. Tidak
boleh menyewa pohon untuk dijadikan jemuran atau tempat
berlindung sebab tidak sesuai dengan manfaat pohon yang
dimaksud dalanijarah.*

h) Syarat upahyjrah). Berupa harta tetapn@l mutagawwimyang
dapat diketahui, tidak boleh sejenis dengan barang dan manfaat
(ma’qud ‘alaih) dari ijarah, seperti upah menyewa rumah untuk
ditempati dengan menempati rumah tersébut.

4) Syarat kelaziman (syaratizun)

Syarat kelaziman ijarah terdiri atas dua hal sebagai berikut:

a) Ma’qud ‘alaih (barang sewaan) terhindar dari cacat. Jika terdapat
cacat dalam barang sewaan, menyemvasfa’jir) boleh memilih
antara, meneruskafarah dengan pengurangan uang sewa atau

membatalkannya.

8Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 325.
“Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 326.
*’Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 327.
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b) Tidak adaudzur (alasan) yang dapat membatalkan akad. Ulama
Hanafiah membagudzur menjadi 3 macamtdzur dari pihak
penyewa ifiusta’jir), sepertimusta’jir pailit (muflis), atau pindah
domisili. Udzur dari pihak yang menyewakamg’jir), seperti
barang yang disewakan harus dijual untuk membayar hutang dan
tidak ada jalan lain kecuali menjualny@dzur pada barang yang
disewa seperti menyewa kamar mandi, tetapi menyebabkan
penduduk dan semua penyewa harus pifitiah.

4. Macam-macamljarah

ljarah ada dua macam, yaitu:

a. ljarah atas manfaat, disebut sewa menyewa. Objek akadnya adalah
manfaat dari suatu benda. Akad sewa menyewa dibolehkan atas
manfaatyangnubah Adapun manfaat yang diharamkan maka tidak
boleh disewakan, karena barangnya diharamkan. Dengan demikian,
tidak boleh mengambil imbalan untuk manfaat yang diharamkan,
seperti bangkai dan dar&h.

b. ljarah atas pekerjaan, disebut juga upah mengupah. Objek akadnya
adalah amal atau pekerjaan seseordjagah atas pekerjaan adalah
suatu akadjarah untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Orang
yang melakukan pekerjaan disebut tenaga keyja).(Ajir ada dua
macam, yaitu tenaga kerjayang bekerja pada satu orang untuk masa

tertentu &jir khusus) dan tenaga kerja yang bekerja untuk lebih dari

Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 328.
%Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 329-330.
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satu orang, sehingga mereka bersekutu dalam memanfaatkan

tenaganyadjir musytaraf.>

*Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalahh. 333.



